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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh penulis maka dapat ditarik 

kesimpulan mengenai peran desa wisata dalam meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat adalah sebagai berikut: 

1. Pengembangan Desa Wisata Brubuh telah dijalankan secara sistematis dengan 

fokus pada pemberdayaan masyarakat lokal. Secara kelembagaan, 

pengembangan desa wisata ini berada di bawah naungan Pemerintah Desa 

melalui BUMDes Duta Karya, yang mencerminkan adanya struktur organisasi 

yang jelas serta dukungan manajemen yang memadai. Pengelolaan Desa 

Wisata Brubuh menunjukkan bahwa potensi lokal telah dimanfaatkan dan 

didistribusikan secara merata. Selain itu, pengembangan daya tarik wisata 

dilakukan dengan mengusung konsep wisata alam yang didukung oleh 

penyediaan fasilitas yang memadai dan mengikuti tren wisata, sehingga 

mampu meningkatkan minat kunjungan wisatawan. Keterlibatan masyarakat 

sebagai tenaga kerja serta adanya program pelatihan dan pendampingan 

menunjukkan bahwa desa wisata berperan dalam meningkatkan kapasitas dan 

keterampilan masyarakat. Pada aspek pengembangan desa wisata, Desa 

Wisata Brubuh menunjukkan adanya upaya peningkatan kualitas destinasi 

melalui penambahan fasilitas dan inovasi daya tarik wisata. Distribusi manfaat 

yang merata melalui pemberian gaji dan bonus juga mencerminkan bahwa 

pengembangan desa wisata tidak hanya berorientasi pada keuntungan, tetapi 

juga pada peningkatan kesejahteraan masyarakat. 
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2. Peran Desa Wisata Brubuh dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

memberikan kontribusi yang signifikan terhadap peningkatan kualitas hidup 

masyarakat. Masyarakat yang sebelumnya bergantung pada sektor pertanian 

dengan pendapatan tidak menentu, kini memiliki sumber penghasilan yang 

lebih beragam dan stabil melalui keterlibatan di dalam pengelolaan desa 

wisata, seperti pengurus, kasir, pramusaji, barista, bartender minuman, parkir, 

dan juru masak, serta pemanfaatan potensi lokal seperti pemasok bunga 

telang. Kondisi masyarakat Desa Brubuh menunjukkan adanya peningkatan 

kesejahteraan yang ditandai dengan terpenuhinya kebutuhan dasar, 

meningkatnya akses terhadap sumber daya ekonomi, serta partisipasi aktif 

dalam kegiatan sosial. Berdasarkan tahapan keluarga sejahtera, terjadi 

peningkatan tingkat kesejahteraan masyarakat setelah adanya desa wisata. 

Sebelum adanya desa wisata, sebagian besar masyarakat berada pada kategori 

Keluarga Sejahtera I dan II. Namun setelah adanya desa wisata, terjadi 

peningkatan ke tahap Keluarga Sejahtera II, III, bahkan Tahap Keluarga 

Sejahtera III Plus. Peningkatan ini ditandai dengan kemampuan masyarakat 

dalam memenuhi kebutuhan dasar, akses terhadap pendidikan dan kesehatan 

yang lebih baik, kepemilikan tabungan, keterlibatan aktif dalam kegiatan 

sosial, ada anggota keluarga menjadi pengurus, serta memberikan bantuan 

sumbangan secara aktif untuk kegiatan sosial masyarakat.  

B. Saran 

Berdasarkan dari kesimpulan di atas, penulis memberikan beberapa saran-

saran, yaitu sebagai berikut: 
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1. Bagi Pengelola 

Pengelola Desa Wisata Brubuh diharapkan dapat terus mengembangkan 

potensi wisata yang dimiliki melalui berbagai inovasi, baik dalam peningkatan 

fasilitas maupun strategi promosi. Selain itu, pengelola juga perlu menjaga 

keberlanjutan program dengan melibatkan masyarakat secara aktif, salah 

satunya melalui pemberian pelatihan dan wawasan. Hal ini bertujuan agar 

masyarakat semakin memahami dan menyadari bahwa keberadaan desa 

wisata mampu memberikan manfaat ekonomi yang merata bagi seluruh 

warga. 

2. Bagi Karyawan/Masyarakat 

Karyawan dan masyarakat Desa Brubuh diharapkan dapat terus meningkatkan 

kualitas sumber daya manusia, baik melalui pelatihan, keterampilan, maupun 

pengelolaan keuangan. Sikap ramah, tanggap, dan profesional dalam melayani 

wisatawan perlu terus dipertahankan dan ditingkatkan. Selain itu, masyarakat 

diharapkan untuk tetap menjaga kekompakan, gotong royong, serta menjaga 

kebersihan dan kelestarian lingkungan desa agar kenyamanan wisatawan tetap 

terjaga dan citra desa wisata semakin baik. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini 

dengan memperluas variabel lain seperti, kepuasan wisatawan atau 

keberlanjutan ekonomi jangka panjang, sehingga dapat memperkaya kajian 

terkait dengan pengembangan desa wisata. 


